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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Beton adalah material komposit yang rumit. Beton terdiri dari 
campuran agregat kasar (kerikil), agregat halus (pasir), semen dan air 
sebagai bahan pengikat. Kekuatan, keawetan maupun sifat beton yang lain 
tergantung pada sifat material penyusun beton, gradasi atau tingkat 
kepadatan dari beton, proses pembuatan dan perawatan selama proses 
pengerasan juga mempengaruhi karakteristik sifat beton. Beton dapat 
digunakan untuk konstruksi struktural maupun non struktur. 
Diera globalisasi ini jumlah pembangunan dengan menggunakan 
material beton semakin meningkat, seperti pembangunan gedung, jembatan, 
jalan raya, dan sebagainya. Peningkatan akan laju pembangunan tersebut 
mengakibatkan kebutuhan akan material pembuatan beton meningkat 
sedangkan ketersediaan akan material semakin menipis. Hal ini 
mengakibatkan harga material pembuatan beton baik itu agregat kasar ( 
kerikil ), agregat halus ( pasir ) maupun semen semakin mahal, untuk itu 
diperlukan material alternatif penyusun beton.  
Pemilihan material campuran beton sangat penting, supaya beton yang 
dibuat mendapatkan mutu beton yang diinginkan dengan biaya ekonomis. 
Banyak riset yang dilakukan untuk mengganti material penyusun beton 
dengan material lain sepertihalnya material limbah konstruksi dan sisa 
pembakaran batu bara. Salah satu cara untuk mengatasi dan memanfaatkan 
limbah konstruksi maupun limbah padat yang dihasilkan dari pabrik 
pembuatan beton adalah dengan memanfaatkanlimbah beton tersebut 
sebagai material dalam pembuatan beton baru.  
Limbah beton dapat diperoleh dari hasil bongkaran renovasi gedung 
atau reruntuhan gedung yang dihancurkan karena sebab tertentu seperti masa 
guna bangunan yang sudah habis, kebakaran, gempa bumi dan bencana alam 
yang linnya. Data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
2 
 
 
 
dari tahun 2017 didapatkan informasi kerusakan bangunan sebesar 21.696 
baik itu rusak ringan, sedang, bahkan kerusakan berat. Material limbah juga 
bisa didapatkan dari perusahaan pembuatan beton seperti limbah yang 
berada di PT. JHS SYSTEM, limbah yang diproduksi dari pabrik tersebut 
dalam satu hari rata-rata 6m3(sumber: bagian marketing PT JHS SYSTEM 
Jakarta,2018). 
Indra M. Ardiansyah (2016) melakukan penelitian tentang limbah 
beton yang digunakan sebagai bahan pengganti sebagian dari agregat kasar 
pada campuran beton dengan menggunakan bahan tambah fly ash sebesar 
5% terhadap kuat tekan beton. Kuat tekan yang dihasilkan dari beton 
tersebut sebesar 23,20 N/mm2. 
Dari penelitian terdahulu dijadikan dasar sebagai penelitian lanjutan 
tentang pemanfaatan limbah beton, dimana penelitian yang akan dilakukan 
keseluruhannya memanfaatkan limbah beton baik sebagai agregat kasar 
maupun agregat halus dengan penambahan fly ash. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan mengetahui nilai kuat tekan dan modulus elastisitas yang 
dihasilkan oleh beton daur ulang dengan memperhatikan pengaturan gradasi 
dan penambahan fly ash pada campuran tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pada studi ini, masalah-masalah yang dapat dirumuskan adalah : 
1. Bisakah limbah beton yang sudah didaur ulang dijadikan bahan 
pembuatan beton? 
2. Berapakah nilai kuat tekan beton pada beton dengan agregat daur ulang 
pada umur 28 hari dengan penambahan fly ash 0%, 5%, 10%, 15% dan 
20%? 
3. Berapakah nilai modulus elastisitas beton pada beton dengan agregat 
daur ulang pada umur 28 hari dengan penambahan fly ash 0%, 5%, 10%, 
15% dan 20%? 
4. Seberapa besar presentase kenaikan nilai kuat tekan pada beton dengan 
agregat limbah yang ditambahkan fly ash terhadap beton normal. 
3 
 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian tidak semakin luas, maka diperlukan batasan masalah dalam 
penelitian ini, batasan tersebut sebagai berikut : 
1. Agregat kasar dan halus menggunakan limbah beton yang didaur ulang 
dengan umur beton  minimal 28 hari. 
2. Agregat limbah beton daur ulang diambil dari sisa beton uji di lab beton 
Universitas Muhammadiyah Malang, Politeknik Negri Malang dan 
Universitas Negri Malang. 
3. Benda uji yang digunakan dalam penelitian berupa silinder dengan 
ukuran 7,5 cm x 15 cm untuk pengujian kuat tekan dan 15 cm x 30 cm 
untuk pengujian modulus elastsitas. 
4. Beton di rencanakan fc 30 Mpa. 
5. Pengujian yang dilakukan terbatas pada uji kuat tekan dan modulus 
elastisitas. 
6. Tidak memperhatikan aspek ekonomi dan analisa biaya. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah limbah beton dapat digunakan sebagai bahan 
pembuatan beton baru. 
2. Untuk mengetahui nilai kuat tekan beton pada saat beton umur 28 hari 
dengan agregat daur ulang dan penambahan variasi fly ash 0%, 5%, 
10%, 15% dan 20%. 
3. Untuk mengetahui nilai modulus elastisitas beton pada penambahan fly 
ash 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. 
4. Untuk mengetahui tingkat kenaikan nilai kuat tekan beton pada saat 
beton dengan agregat limbah ditambahkan fly ash terhadap beton 
normal. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai acuan dalam 
pembuatan beton dengan menggunakan bahan limbah sehingga dapat 
mengurangi pemakaian bahan alam. 
